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ABSTRACT
Zeti Febriana Jayanti. 1305101050072. Efektifitas Dosis Mikoriza Gigaspora sp.
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Cabai (Capsicum annuum L.) pada
Tanah Andisol Burni Telong Bener Meriah dibawah bimbingan Syamsuddin sebagai
ketua dan Syafruddin sebagai anggota. 
xi
Ringkasan 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana pengaruh dosis mikoriza
Gigaspora sp. dan varietas cabai serta interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan dan
hasil pada tanah Andisol Burni Telong Kabupaten Bener Meriah. Penelitian ini dilakukan
di Kebun Percobaan, Rumah Kaca dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
September 2017. 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 3
dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti adalah dosis mikoriza (D) dan varietas cabai (V).
Adapun peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang
produktif, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah akar, berat kering akar,
jumlah buah, berat buah, panjang buah dan infeksi mikoriza.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis mikoriza berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45, diameter batang umur 15, 30 dan 45, berat
basah tanaman, berat basah akar, berat kering akar, dan infeksi mikoriza, akan tetapi
berpengaruh nyata terhadap berat buah, panjang buah dan jumlah cabang produktif.
Namun dosis mikoriza tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman dan jumlah
buah. Adapun dosis mikoriza terbaik dijumpai pada dosis mikoriza 10 g/tanaman.
Perlakuan varietas berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45
,berat basah akar tanaman, berat kering akar tanaman, jumlah buah, berat buah, panjang
buah dan jumlah cabang produktif, akan tetapi berpengaruh nyata terhadap berat basah
tanaman dan berat kering tanaman. Varietas tidak berpengaruh nyata terhadap diameter
batang 15, 30 dan 45, dan infeksi mikoriza. Adapun varietas  cabai terbaik dijumpai pada
varietas LADO F1. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan dosis mikoriza
dengan varietas cabai terhadap diameter batang umur 15, 30 dan 45, jumlah cabang
produktif, berat buah dan panjang buah, akan tetapi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 30 dan berat kering tanaman. Namun tidak terdapat interaksi yang nyata
terhadap tinggi tanaman umur 15 dan 45, berat basah tanaman, berat basah akar tanaman, 
berat kering akar tanaman, jumlah buah dan infeksi mikoriza pada tanaman cabai. Adapun
interaksi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dalam penelitian ini
dijumpai pada kombinasi dosis mikoriza 10 g/tanaman dengan varietas LADO F1.
